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ABSTRAK 

 

 

Senja Kurnia, 2012; Pengaruh Revaluasi Aset Tetap Berwujud dan Rekayasa 

Akrual terhadap Laba Kena Pajak Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Dosen Pembimbing Satu ; Tresno Eka Jaya, SE, 

M.Ak. Dosen Pembimbing dua ; Dian Citra Aruna, SE, M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Revaluasi Aset Tetap Berwujud dan 

Rekayasa Akrual terhadap Laba Kena Pajak. Penelitian ini menggunakan 35 

sampel dari total populasi sebanyak 151 perusahan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji regresi 

linear sederhana dan berganda, uji T, dan pengujian dengan uji F. Rekayasa 

Akrual yang digunakan sebagai variabel penelitian adalah komponen 

discretionarry accrual. Dari hasil penghitungan menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh Revaluasi Aset terhadap Laba Kena Pajak. Uji T menunjukkan 

T hitung sebesar 1,373. Sedangkan T Tabel sebesar 1,69. T hitung lebih kecil dari 

pada T tabel menunjukkan bahwa Revaluasi Aset tidak berpengaruh terhadap 

Laba Kena Pajak. Sedangkan hasil uji menunjukkan discretionary accrual 

bepengaruh terhadap Laba Kena Pajak. Uji T menunjukkan T hitung sebesar 

4,644 lebih besar dari T tabel. Uji regresi linear sederhana menunjukkan 

hubungan positif antara discretionary accrual dengan Laba Kena Pajak. 

Konstanta sebesar 10,253 menunjukkan jika discretionary accrual sebesar 0 maka 

Laba Kena Pajak adalah sebesar 10,253. Sedangkan nilai koefisien discretionary 

accrual sebesar 0,590 menunjukkan bahwa setiap kenaikan discretionary accrual 

akan menaikan Laba Kena Pajak sebesar 0,590. Berdasarkan uji F, Revaluasi Aset 

Tetap dan discretionary accrual berpengaruh terhadap Laba Kena Pajak secara 

simultan. Uji F menunjukkan bahwa F hitung sebesar 10,473 lebih besar daripada 

F tabel. Nilai F tabel adalah 4,14. Nilai konstanta sebesar 12,147 yang 

ditunjukkan pada uji regresi linear berganda menunjukan bahwa jika Revaluasi 

Aset dan Rekayasa Akrual konstan maka rata-rata Laba Kena Pajak akan naik 

sebesar 12,147. Nilai koefisien Revaluasi Aset sebesar -0,639 menunjukan bahwa 

setiap kenaikan Revaluasi Aset akan menurunkan Laba Kena Pajak sebesar 0,639. 

Sedangkan nilai koefisien 0,598 menunjukkan setiap kenaikan discretionary 

accrual akan menaikan Laba Kena Pajak sebesar 0,598. Dari kedua variabel 

tersebut, yaitu ternyata variabel discretionary accrual yang mempunyai pengaruh 

paling dominan terhadap Laba Kena Pajak. 
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ABSTRACT 

 

Senja Kurnia, 2012; The Impact Of Tangible Fixed Asset Revaluation And 

Accrual Re-Engineering On The Taxable Profit Of Manufacturing Company 

Listed In Indonesia Stock Exchange. Counseling Lector 1: Tresto Eka Jaya SE, 

M.Ak., Counseling Lector 2: Dian Citra Aruna, SE, M.Si. 

This research is intended to analize the impact of asset revaluation and accrual 

re-engineering on taxable profit. This research used 35 samples from a 

population totaled 151 companies listed in Indonesia Stock Exchange. Data 

Analyzing Technique in this research uses simple and double linear regression 

test, T-test, and a test using F test. This research merely considers the component 

of discretionary accrual as research variable. Based on the result of this research, 

it can be concluded that there is no impact of asset revaluation to taxable profit. 

T-Test showing the T-Statistic is 1,373. On the other side T-Table is 1,69. T-

statistic is less than T-Table means that revaluation asset has no impact to taxable 

profit. The test result show that discretionarry accrual has an impact to taxable 

profit. T-Test showing T-statistic is 4,644 higher than T-Table. Simple linear 

regression test indicate positif This conclusion  resulted from simple linear 

regression test showing the significant level of 0,000, or smaller than 0,050. On 

the other side, Accrual re-engineering does not influence taxable profit because 

its significance level is 0,938, higher than 0,05. Based on F test, asset revaluation 

and accrual re-engineering have impact significantly to taxable profit. This 

conclusion is proven from the value of computed F amounted to 689,898 is higher 

compared to F table amounted to 4,14. Based on the above conclusion, a 

company can apply asset revaluation as a method to minimalize tax.  
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